
IU,lOtilIi,N't'ASt ll.Mti KAt.AM MASA t)tit,AN:

SEBUAH CATATAN AWAL

Keadaan Kalim Klasik

:ngenal Allah swt dapat dilakukan melalui disiplin ilmu kaldm atal
rg lebih dikenal oleh masyarakat dengan ilmu tawhid. Konsep
vlid atau mengesakan Allah swt pada masa Rasulullah semula
'sifat sederhana. Kaum muslimin generasi pertama Islam tidak
ryak mempertanyakan persoalan-persoalan yang pelik dan sulil
lk dimengerti. Namun, karena faktor-faktor internal (dalam) dan
ttemal (luar), akhimya, pengenalan Allah swt tersebut sarat dengan
nbahasan-pembahasan sulit, tidak hanya karena persoalan-persoalan
zakinan yang dahulu hanya diterima begitu saja, kini dipertanyakan
r dibahas, tapi juga ditambah dengan istilah_istilah yang sulit
rengerti.

Faktor intemal (dari dalam) yang menjadikan tawhid semakin
it untuk dimengerti dan dihayati, antara lain, misalnr.a. karena
akter bahasa al-Qur'an yang mengandung tlimcnsi mu rium (elas
Lgertiannya) dan mutasydbih (samar-samar). Di antara ayat_ayat al_
r'an yang mutasydbih: ar-rahmdn 'ald al-,arsy istowd (Tuhan yang
hapengasih "beristiwti,' di arasy). Apa yang dimaksud dengan
wd'. Dalam al-Qur'an dan Te{emahnya versi Departemen Agama
ungkapan tersebut diartikan dengan',bersemayam". Samakah

rsemayam" pada manusia dan Tuhan? Tentu saja, tidak sama. Alan
pi, bagaimana ungkapan yang mengesankan penyamaan antara
ran dan manusia tersebut dapat dijelaskan hingga memuaskan akal
rjadikan kaum muslimin terpecah-pecah kepada aliran_aliran dan
:e-sekte, seperti Salafiyyah, Asy'ariyyah, Mu,tazilah, dan
jassimah. Pembahasan-pembahasan dibekali dengan argumen_
rmen rasional dan istilah-istilah yang sulit. pada masa sahabat.

pcrsoalan tersebut oukilp diimani scbagai suatu kowajiban tlan tidak

mcmpefi anyakannya, karena mempertanyakannya dianggap tnengada-

ada (bitl'ah). Mereka (Salaf) mengatakan: "al-istiw6' ma'lffm wa al-
kayJ majhfil, wa al-imdn bih wdjib wa as-su'dl anh bid'ah" (lstiw6'
dapat dimengerti, tapi caranya tidak diketahui. Oleh karena itu,

mengimaninya adalah suatu kewajiban dan mempersoalkannya adalah

mcngada-ada lbid'ahl). Akan tctapi, setelah generasi Salaf, persoalan

semacam itu dibahas secara mendalam sehingga bahasan tentang

keyakinan akan Tuhan menjadi sulit dimengerti.

Faktor ekstemal (dari luar), antara lain, karena persentuhan

keyakinan dengan filsafat. Formulasi teologi Islam yang beredar di
Indonesia tidak bisa dipahami secara baik karena dijelaskan dengan

menggunakan istilah-istilah filsafat yang sulit dimengerti, seperti

jawhar (stbstansr), 'aradh (aksiden), dan jawhar fard (atom). "Sifat
Dua Puluh" adalah cara yang selama ini ditempuh masyarakat muslim

untuk mengenal Tuhannya. Metode ini didasarkan atas aliran Ahl as-

Sunnah Wa al-JamA'ah, dalam hal ini Asy'ariyyah, dan di lndonesia

diformr"rlasikan oleh as-Sanirsilyah. Kitab-kitab yang digunakan

umumnya menjelaskan sifaGsifat Tuhan dalam bahasan filsafat yang

sulit dimengerti, seperti Kitdb Umm al-Baruhin, 'fullfbt ttl-Murtd syar!1

. I aw h ar u t a t - T u *- !1i d, T ij dn ad- D a r dr i, atalu' Aq i d a t a n- N tij i n (te4' emah

bahasa Melalu Kitdb Umm al-Burlihin). Dalam bahasa Melayu, di
Kalimantan Selatan, beredar SirAj aLMubtadi'in, Kifiiyat al-
Mubtadi'in, dan Shifat Dua Puluh. Uraian tentang tawhid di sekolah-

sekolah pun lebih mengacu ke formulasi seperti itu. Hal itu terjadi
karena, sebagaimana tampak dari definisi kalam menurut Ibn Khald0n,
teologi Islam bersifat defensif (mempertahankan diri dari serangan

akidah dari aliran lain dalam Islam yang tidak sepham atau ajaran

agama lain) dan lahir karena respon zaman.
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i. Al-Astn6' al-Husnd Sebagai Alternatif Metode Mengenal Allnh
wt.

Al-asmd' al-husnd artinya "nama-nama Allah swt yang

rrbaik/terindah". Tuhan memiliki nama-nama terbaik-Nya, sebagai

isebutkan dalam Qs. al-A'rdf/7: 180:

dJJ 
'F:- ,.dt"-i j .t,.r. -lr ,_:rtll ly_.1j_9 ,lar .3e:Li .i-Jl. cL*!l a! ,

''JJL+ l3'jlsu

(Dan hanya milik Allah nama-nama-Nya yang terbaik (41

asm6' al-fuusnd), maka berdo'alah kepada-Nya dengan nama-

nama itu. Biarkan orang-orang yang mengingkari nama-nama-

Nya. Mereka akan diberikan balasan atas apa yang mereka

kerjakan).

Dalam hadits, juga disebutkan: (Sesungguhnya Allah swt

remiliki sembilan puluh sembilan nama. Siapa yang "menghitungnya"
kan masuk surga" (man alshAhd dakhala al-jannah).

Al-asm6' al-husnd memiliki, setidaknya, dua tungsi, yaitu

ebagai cara mengenal Allah dalam skala pandangan tawhid, sebagai

rndasan moral dan spiritual untuk penghayatan tashawuf.

Karena kerumitan itu formulasi pengenalan tentang Allah
alam kitab-kitab kaldm klaslk, al-asmd' al-husnd merupakan salah

atu cara mengenal Allah swt. Syekh Sayyid Sdbiq dalam al-Aqidat
l-Isldmiyyah menyatakan bahwa mengenal Allah swt. sebagai

ewajiban dapat dilakukan dengan cara mengenali nama-nama terbaik

agi Allah swt dan berusaha menghayatinya dalam kehidupan sehari-

ari. Jadi, Tuhan bisa dikenal melalui nama-nama-Nya. Sedangkan, a/-

smd' al-!rysnd selama ini di masyarakat hanya dijadikan sebagai

bagian dari rilual ("amalan" atau bacaan) yang sama-sekali tidak

dihayati.r

Di samping terbebas dari istilah-istilah yang sulit dimengerti'

kelebihan metode al-asm6' al-husnd dibanding metode "sifat dua

puluh" adalah karena mengandung pengenalan nama-nama Tuhan

secara lebih lengkap tlan komprehensif, yaitu 99 nama Tuhan' Dalam

kitab-kitab tawhid, sepertr IJmm al-Bardhin dan Jowharat at-Tawhid'z

dengan sangat jelas disebutkan bahwa nama-nama Tuhan tidak bisa

dibatasi hanya dengan 20 sifat- Allah swt memiliki semua sifat-sifat

kesempurnaan (shif,lt ol-kam6l)' dan tidak bersifat dengan semua sifat

yang mentrnjukkan kekurangannya (shifdt an-nuqshdn)' Dalan

iashawuf, sering disebut Tuhan memiliki semua sifat-sifat

"kesempumaan" (kamdt), "kemuliaan" Qal6l), dan "1gglndahan"

(jamdt). Oleh karena ittt, al-asm6' al-husnd adalah metode yang lebih

iengkap dan komprehensif dalam memperkenal nama-nama Tuhan'

;f

'M. Zurkani Jahja' Asmaul ltusna (Banjarmasin: Grafika Wangi

Kalimantan, 2t)02), Jilid I, h. 2.

2Misalny4 dalam Umm al-Banihin' dlkalakan'

" ::i- uJ_tic A, i l-iYl.=,- ti "

(Di antara sifat-sifat yang mesti ada bagi Tuhan 'azza wa 1al'la adalah dua

puluh sifat).

Kata "di antam" menunjukkan bahwa Allah swt tidak hanya memiliki dua

puluh sifat, tapi semua sifat kesempurnaan'

D^lam Jawharat at-Tow[id'keika membahas lima sifat salb iyyah fullilyah

(sifat-sifat yang menafikan atau menolak sifat-sifat yang tidak layak bagi Tuhan)'

dikatakan:

"e-Jl (J1" ,-*Jl Dr^ sl' ; *j' '" C i'KI- I iJ l 6UJ 
' 
"

(Menurut pendapat yang benar, sifat sa lbtyah laiti-vyah tidak terbatas pada

lima sifat ini saja)-

Lihat lbrdhim al-Bi1frn' fl'isviyat asv-svaikh Ibrdhtn al-Bijiri 'oiti

Jawharat at-Tawlfd (Semarang: Toha Putera, t'th ), h' 33'
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Berbeda dengan "sifat dua puluh" yang monekankan padrr

rngenalan sifat-sifat Allah, al-asm,i al-husnd, karena memuat "nantit-

ma", mempunyai beberapa kemungkinan pengertian:

1. Nama-nama yang menunjuk kepada zat, seperti Allah dan

al-flaq,
2. Nama-nama yang menunjukkan kepada zat dan peniadaan,

sperli al-Quddfrs, as-Saldm, al-Ghani, dan al-Ahad,

3. Nama-narna yang menunjukkan zat dan keterkaitannya

dengan yang lain (afiliasi), seperti al-'Ali, al-'Azhim, ul-

Awwal, at-ikhir, azh-ZhAhir, dan al-Bdthin,

4. Nama-nama yang menujukkan kepada zat, peniadaan, dan

afiliasi, seperti al-Malik dan al-'Aziz,

5. Nama-nama yang menunjukkan kepada sifat, al-'Alim, ul-

Qddir, al-Hay, as-Sami', dan al-Bashir,

6. Nama-nama yang menunjukkan kepada ilmu bersama

afiliasinya, seperli al-Kabir, ul-Hakim, asy-Syahtd, dan al-

Mubshi,
7.

9.

8.

Nama-nama yang nrenunjukkan kepada qudrat dan atiliasr,

seperti al-Qahhdr, al-Quwi, ul-Muqtadir, dan ui-Matin,
Nama-nama yang menunjukkan kepada iradal atau disertal

afiliasi perbuatan, seperti ar-Rallmdn, ar-Ra!1im, ar-Ru' l,
dan al-Il'adrtd,
Nama-nama yang menunjukkan kepada sifat perbuatan,

seperti al-Khdliq, al- Bdri', al-Mushowwir, al- Wahhdb, ar-

Razzdq, al-Fattdl al^Qdbidh, dan al-Bastth,
10. Nama-nama yang menunjukkan perbuatan disertai

penekanan, seperti al-Mdjid, al-Karim, dan al-Lathif.3

3Mujiburrahman, "Konsep Tauhid dengan Pendekatan Asmaul Husna (Stutli

as al-Maqshad al-Ghazali)", Skripsi (tidak diterbitkan), (Banjarmasin: Fakultas
shuluddin IAIN Antasari, 1994), h. 6l-62.

Dcngan pengenalan Tuhan melalui pendckaltn ul-usmd' ul'

ftusnri seprti itu, sebagaimana dianjurkan oleh beberapa pemikir lslam

semisal al-Ghaz6li dan Sayyid Sdbiq' adalah lebih konprehensif

dibandingkan pendekatan "sifat dua puluh" yang' menurut Nurcholish

Madjid,a penyimpulan logika (manthiq) tentang sifat-sifat Tuhan'

,ehingga ;dihidangkan" sangat rasional dan sulit dimengerti oleh

masyarakat umum.

C. Muatan Moral dan Spiritual Penghayatan Taw\id Ntelalrui Al-

Asm6' al-Husnd

Di samping sebagai alternatif cara mengenal Allah swt' a/-

asmd' al-husnd berimplikasi atau berpengaruh pada kehidupan moral

dan spiritual. Dalam sejarahnya, metode ini memang banyak

ditawarkan oleh kalangan sufi, karena pengenalan terhadap Allah swt.

harus berimplikasi secara moral dan spiritual' Di antara tokoh Islam

yang menganjurkan hal ini adalah Ibn 'Atha'illnh as-Sakandari dalam

oU6^na1t-'tr,luiarrad fi Ma'rifut al-lsm al-Mufrad'5 di samping al-

Ghazdli dalanr al-Maqshad al-Asnd'

aMeski mendasarkan nash-nash, uraian tentang keyakinan didasarkan

alasan rasional. Fakta ini yang menyebabkan kaldm di Ba.at dite{emahkan dengan

i."i"-t al"].ti'', spekulaiif ia'ionul, fitotofit' dan natural' Lihat william Lane

;:lig:'#H;;;"i]]))1'"gi'or 'a's'-*r (New York: Harper & Row Publishers'

Inc., 1979), h. 4.

s(Cairo: Maktabah wa Mathba'ah Mulammad 'Ali Shabih wa Awl6dih'

t.trr.), rvreiwui tun'Atha'ill6h u'-Sukooduti $- -)' tingkatan orang mukmin dalam

;;i;;;;y;;";g"" hadits vang menjanjikan 
- 
masuk :*F" b"ct orans vans

;nr"l*ilt*e" "qsna'Allat swt: terbagi kepada tiga:- Pertarna' golongan yang

" *""!itii""E-ve' dengan tash"lrq (memb-ena'kan dengan hati)' i'tikad' meriwayatkan

,r^p"'- aiO"*ri periahamon. dan membacunyu Kedua' kelompok yang

"minghitungnya" dengan tasht)iq' i'tikad' memahaminyl d 
. 

mengamalkannya

iiiri r"nt i^"r"bugui hal_nyu.'Keriga, kelompok yang "menghinrngnya" dengan

menvebut. menghapal, mengetahui, 
-memelihara' dan mengamalkannya dengan

*.nltuptunnyu auram akhlak' kasyf' syuhfrd' dan penuh pengangungan
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Dalam hadits yang telah dikemukakan di atas, "man a!6hdhti
lakhala al-jannah" (siapa yang mampu "menghitungnya" akan masuk

;urga). Ungkapan "menghitung" ditafsirkan oleh para ulama dengarr

lua pengertian, yaitu "menghapal" dan "menghayatinya dalanr

rehidupan". Tafsir terakhir ini dikuatkan dengan hadis lairr

'Berprilakulah dengan perilaku Allah swt" (takhalloqfi bi akhlaqilldh\.
lang dimaksud dengan "berperilaku dngan perilaku Allah" adalalr

newujudkan sifalsifat Allah dalam kehidupan moral dan spiritual.

Metode al-asm6' al-husnd yang berimplikasi kepada kesadaran

noral dan spiritual tercebut memang mendapat pembenamn dalanl

Ljaran-ajaran para sufi. Akan tetapi, dari perspektif mutakallim,
renghayatan tersebut bisa dianggap mengakibatkan "penyamaan"
tasybih) antara Tuhan dan hamba-Nya. Untuk menjelaskan posisi

rendekatan al-asmd- al-fuusnd di kalangan para sufi, berikul
likemukakan argumen al-GhazAli (w. I I I I M). Menurut al-GhazAli,
Lda dua cara mengenal Allah (ma'ri/at Alliih). Pertama, cara yang
'terbatas" (qdshir), yaitu menyebut nama-nama dan sifat-sifat-Nyrr
lengan cara menyerupakan dengan yang ada pada kita, seperti

:emampuan (qudrah) dan hidup (ha.ydh) yang kita miliki, kemudiarr

nengenal sifat-sifat tersebut pada 'I'uhan dengan dalil- Pemahaman

:ita tentang sifafsifat Allah dengan cara seperti itu terbatas, karena

ifalsifat yang ada pada kita yang diserupakan dengan sifat-sifat Allalr
auh dari kesempurnaan, bahkan tidak sebanding. Padahal, "tidak ada

'ang serupa dengan Allah" (lqvsa kamitslih syal ). Kedua, cara yanq,

tertutup" (masdrtd), yaitu seorang hamba menanti munculnya sifa!
ifat ketuhanan pada dirinya, sehingga ia menjadi tuhan. Cara ini tidak
rungkin, karena sifat-sifat ketuhanan hanya dimiliki oleh Allah swt.

)alam analogi al-Ghazdli, "Sesorang tidak mengetahui hakikat mati

lan hakikat surga dan neraka, kecuali setelah ia mati dan masuk surgir

tau neraka, karena surga adalah ungkapan tentang sebab-sebab
'.elezatan. Seandainya ada seorang yang sama sekali tidak menikmati
'.elezatan, kita tidak akan bisa sama sekali memberikan pengertian

kcpada tcntang surga...". Jika tli surga ada kclczatan yaltg bcrbcda'

tidak ada cara untuk memberikannya pemahaman kecuali

menyempakan dengan kelezatan-kelezatan yang kita rasakan' meski

harus disadari bahwa kelezatan surga jauh lebih sempuma daripada

kelezatan yang kita rasakan sekarang' Dengan menunj ukkan

ketidakmungkinan dua cara mengenal Allah swt seperti itu, al"GhazAli

menjelaskan bahwa cara terbaik mengenal Allah swt adalah dengan

mengenal nama-nama-Nya. Pendekatan ini dibangun atas dasar asumsi

bahwa sifat-sifat ketuhanan Allah swt tidak sama dengan sifat-sifat

kita. Sifat mendengar Allah swt berbeda dengan sifat mendengar kita'

Kita tidak bisa "menggapai" hakikat sifat Tuhan, kecuali tuhan sendiri'

Kita lemah. Namun, kelemahan kita untuk mengenal Tuhan tidak

lantas menghilangkan kewajiban kita untuk mengenal-Nya' Oleh

karena itu, mengenal Allah swt adalah dengan mengenal nama-nama

dan sifat-sifat-Nya. Dengan cara ini, kita mampu rnemahami-Nya'

"Ketidakmampuan untuk mencapai pencapaian berarti adalah

pencapaian" iar-r.r arr"Vt cl-.p;p Fl), tegas AbO Bakr ra'6 Dengan

cara ini, penghayatan aspek moral dan spiritual bukan merupakan

"penyerupaan" sebagaimana dipahami mutukullim Berikut argumen

al-Ghazili:

.J*rJr ;i (,i L^i i-Bt^lt .f iri ' :' r Js i asJLi'Jl ;i ;"L;l..1i .r;-'i,, Y

glS-.1t,ii. t-e-e e-iei J+ njS; Oi -13"! Y igrll 't+'+ll i-'p L'e tll J c.,r)il-ii )
./ ; U:l di .,r I L:-.p {3S *.i Lt'lJl clJt'i Jl-.i"Jl rl ; r'is l-i'L-Ji i
rj,-. 3* .rJLi ,irrl ol : .:i3cr..,i .e;i .rrt-.e;i JJ^i r J"J, lsJr' d;s

L;;i uL,"i)l-r,J.c\i JrtE s.-r Csi- 'l-r Cb >,-+ 6r"- d! r ,J.- Gp Y

;tS ellrS -.;.)l ;ts jJ -e 
elhs ;r!l d4l 6Lc+ (!ll c"ii r 1.,,i iii dlls

"1., 

i*1,:,^n 4-r Le r .-. -il i es-1l.r'Jr .:!':! ,.r.. clli Y il i'e,i' dlS 6lJl
7.i,uutr g;t ; esi.,j.Jt dF 'DJL9 e-[ul

6Al-Ghazeli,

Maktabat al-Junaydi,

'Ibid., h. 35.

al-Maqshad al-Asnd
1968), h. 38-41.
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Penghayatan akan sifat ar_Ra!rydn (Maha pengasih tak pilih
<asih) dan ar-Rahim (Maha penyayang) Tuhan (dua nama yang
nenunjukkan sifat-Nya), misalnya, menjadikan seorang Muslinr
nemiliki sifat kasih-sayang dengan sesama manusia, karena .l.uharr

nengasihi manusia, maka manusia harus mengasihi manusia lairr
v4eski sifat kasih-sayang ada pada Allah dan manusia, sifat keduanyu
rerbeda. Segala sifat A[ah ada esa dan unik, tidak seperti segala silirt
nakhluk-Nya, meskipun predikatnya sama. Kasih sayang Allah
Itegaskan-Nya meliputi segala sesuatu (es. 7: 156). K^ih ,uyung-
trya melingkupi jagat raya ini dengan pengaturan tatanan kehidupan.
)alam kehidupan spiritual manusia, kasih sayang Allah dengan
remberikannya petunjuk agama dan memberinya potensi yang
temungkinkannya untuk berkembang dan mempertahankan
ksistensinya. Kasih sayang juga terasa dalam pelaksanaan
engabdian kepada-Nya, karena seorang muslim yang taat akan
rbayang di pelupuk matanya keberuntungan yung k"iuk iiperolehnya
i akhirat. Oleh karena itu, kepribadian yang ideaibagi musjim adalah
itemukannya kesadaran yang penuh akan Tuhan Juupun manusia.
amun, dari segi cakupannya, kasih sayang ar_Raftmdn lebih umum
ripada ar-Ruhim. Dengan ar_Ruhmdn, Allah meup.asihi semua
akhluk atau alam semesta di dunia. Sedangkan, ar_Rohim merupakan
tsih sayang yang tertuju kepada orang yung -eyukioi ketuhanan
llah yang Maha pengasih dan penyayang, sebagaimana digambarkan
dam al-Qur'an pada tipe anggota masyarakat Islam pertama dengan
edikat ruftamd' baynahum (orang_orang yang berkasih sayang
samanya).8 Bahkan, dengan penghayatan terhadap sifat ar_Raftmdn,
orang muslim tidak akan memandang kasih sayang hanya menjadi
tonopoli" orang beriman, tapi juga seluruh isi jagat raya, hewan dan
umbuhan, manusia yang beriman atau tidak. Hal ini karena ar_
Qmdn sebagaimana ar-Raftim diambil dari akar kata ra_hi_ma. Tapi,
duanya memiliki pengertian yang berbeda. Menurut penjelasan al_

8M. Zurkani Jahja, I smeul Husno, lllidl, h. l3-14.
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Ghazili datam al-Muqshatl, kala ur-Ralmtin hanya tcrtuju kcpada

Allah, ti<lak boleh kepada yang lain-Nya' Sedangkan, ar-Rahim bisa

tertuju kepada siapa saja, baik yang beriman' Oleh karena itu'

penghayatan ini mendasari persaudaraan yang tidak hanya dibangun

atas keimanan (ukhuvwah Istdmiy.vah)' tapi juga setanah air

(ukhwwvah wathaniyyah)dan kemanusiaan (ukhuwwah basyarilyah)'e

Begitu juga dengan al-Mu'min (Maha pemberi aman)

berimplikasi moral bagi kehidupan orang yang menghayatinya' Dari

segi moral, seorang muslim harus menegaskan dalam kehidupannya

s"bagai seorang yang betul-betul mu'min, baik dalam pengertian

beriman kepada Allah dan hari akhirat, maupun dalam pengertian

memberi keamanan kepada orang lain. Jadi, ada pengaruh penghayatan

nama ini pada kehidupan spiritual (keyakinan bahwa Allah yang harus

diimani dan sebagai pemberi aman) dan moral (memberi rasa aman

terhadap orang lain). Kata dmana <lalam al-Qru'an tidak hanya

menunjuk pengertian "beriman" (seperti Qs' an-Nis6'/4: 62' at-

Tawbah/9: 10, al-AnbiyA'/21: 94, dan at-Taghdbun/64: 2), tapi juga

"memberikan rasa aman" (Qs- Quraisy/106: 3-4)''0

Penghayatan as-saldm (Mahasejahtera) mendorong seorang

muslim untuk proaktif untuk menebarkan kesejahteraan bagi makhluk

Allah, terutama bagi semua manusia. Sebagai seorang penguasa' ia

memberi contoh, dengan tangan atau kekuasaannya, dia harus

mewujudkan kesejahteraan bagi orang-orang yang berada dalam

tanggungiawabnya, seperti keteladanan'Umar ibn al-Khaththdb'

Secara pasif, seorang muslim minimal tidak melakukan pekerjaan

yang menyebabkan berkurangnya kesejahteraannya' "Seorang

muslim -{emikian menurut hadits-adalah orang-orang lain sejahtera

(selamat) dari perbuatan jahat yang terbit dari lidah dan tangannya"'

Baik atau jahatnya perbuatan lidah dan tangan bersumber dari hati' Al-

e ttid.,h.9-tt.
tolbid.,h. 26-28.
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azali mengatakan: al-indt yandhahu bimd./ih (yang mercnrbcs tlari
ana adalah isinya). Oleh karena itu, penghayatan nama ini tidak
rya mengharuskan terwujudnya lidah dan tangan yang ,'sejahtcra",

ijuga "hati yang sejahtera" (qalb satim, [es. 26: 88-89])."

Jika kita memperhatikan penjelasan al-Ghazitli dalam u/
qshad, ia membagi implikasi moral nama-nama terbaik Tuharr
iebut kepada hamba yang menghayatinya kepada: (l) implikasi
ral nama-nama Tuhan yang menunjukkan sifat perbuatan, sepertr
Rahmdn, ar-Rabim, dan al-Mu'min sebagaimana dikemukakan,
r (2) implikasi moral nama-nama Tuhan yang menunjukkan sif'at

, sepertl as-Saldm, al-'Aziz, dan al-Mutakabbir.

Tidak semua nama dalam al-asmd' al-husnd jelas
Lgertiannya bagi kita. Pertama, ada nama-nama Allah swt yang
dekatan makna, apakah dianggap sinonim atau memiliki artinya
Lg berbeda, seperti al-Kabir dan al-'Azhim, at-eddir dan at-
qtadir, serta ot-Khdtiq dan al-Bdri'.12 Menurut al-Ghaz6li, kata-
a tersebut tidak boleh dianggap sinomin, karena jumleh 99 nama
nunjukkan bahwa masing-masing nama memiliki makna spesifik
.g membedakannya dengan nama lain. Kata-kata sef -rri itu bis
:laskan melalui aspek kebahasan melalui analisis kata dan muatan
kna kata ketika digunakan (konteks pemakaiannya) dalam al-eur'an
, hadits. Kata al-Qddir dan al-Muqtadir, misalnya, berakar dari kata
drah" (kekuasaan). Kata al-muqtadir menunjukkan pengertian
ngat berkuasa". Alasannya sebagaimana dikemukakan oleh

[m0d Sami dalam al-Mukhtashar fi Alldh (fi Ma'dni al-Asm6' at-
md) ad.alah karena tambahan hrtruf (alif dan ta) menunjukkan
Lbahan makna. Dalam al-Qur'an, penggunaan kata al-e6dir yang
makna "Mahakuasa" sebanyak 50 kali, lebih banyak daripada
ggunaan kata al-Muqtudir yang hanya terulang 4 kali. Untuk

"Ib;d.,h.23-25.
pl-ihat 

al-Ghazaf, 4l-Maqshad,h. 27-28.
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melihat muatan makna al-Muqtadir' keltkt digunakan dalam kalimat'

qr. tO, Ot- , yang menceritakan tenggelamnya Fir'aun di Laut Merah

iielah ailewaii Nabi Musa dan pengikutnya dari Mesir' Siksaan yang

Itir.o"f."t oleh Allah kepada Fir'aun tersebut karena kerasulan Misi

i,iurouunnru, meskipun telah ditopang dengan sembilan mukjizat'

KekuasaanAllahatasSegalasesuatuyangdiungkapkalderlgalakhz
Aziz Muqtadir (azab Tuhan yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa)

adalahdengankekuasaan-Nyaatashal-halyangmelampauibatasyang
Uiru Ait".iilu rasio (suprasional)' yaitu mukjizat' Mukjizat tersebut

melalui tongkat Nabi Musa yang bisa membelah- Laut Merah dan

menjadikannya dapat dilewati' Pelakunya adalah Tuhan yang bemama

al-iuqtodir,' Tuhan yang Mahakuasa atas segala sesuatu' Pengertian

il^"Urrt juga ditopang dengan hadits yang diriwayatkan oleh at-

Tirmidzi dari Abtr HurairJ yang menyebutkan nama al-Muqtadir

sewdah al-Qddir. Penyebutan tersebut' tentu saja' memberikan makna

tambahan (mubdlaghah; penguatan arti) karena tambahan huruf' Kalau

tidak, maka penyebutan tersebut tidak memiliki arti' karena sama-sama

berakar dari kata qudrah '13

Kedua. nama-nama yang bermakn a ganda (musylaruk'1' seperti

kata al-Mu'min yang mempunyai dua kernungkinan arti' yaitu yang

beriman atau memberikan tu'u u^un Menurut al-GhazAli dalam a/-

Maqshad,harus ditentukan salah satu makna yang mungkin (ta'yin)'ta

Nama as-Saldm. misalnya, mempunyai kemungkinan arti "selamat dari

aib dan kekurangan" atau "selamat makhluk berkat pertolongan-

Nyu".tt Nu.u tersebut menunjukkan bahwa dzat Tuhan sejahtera dari

segala keaiban, sifat-Nya "iuht"'u 
dari segala kekurangan' dan

peibuatan-Nya sejahtera dan segala kejahatan '"

"Irrd,, jilid II, h. 78-80.

r4lihat al-Ghazali, ul-Maqshad'h' 29-10'

r5Mujiburrahman, Ko nsep Tauhid,h 5l'
t6Zurkani, Asmaul Husna, jtlidl'h 23'

20'7



30.

31.

32-

JJ.

34.
35.

NO

AI-AsmA' al-IIusnA Al-'Adl
Al-Lathif
Al-Khabir
A1-Halim
Al-'Azhim
Al-Ghaflir

Maha Adil
Maha Lembut

Maha Dalam Pengetahuan-NYa

Maha PenYantun

Maha Agung

Maha SemPuma KeamPunan-

Nya
Maha MenYukuri Amal

Hamba-NYa

Maha Tinggi

Maha Besar

Maha Memelihara

Maha Memberi Makanan

Maha MencukuPkan

Maha Anggun

Maha Dermawan

Maha Mengawasi

Maha Mengabulkan Do'a

Maha Luas

Maha Bijaksana

Maha Cinta

Maha SemPuma Kemuliaan-

Nya
Maha Membangkitkan

Maha Imanen

Maha Hakiki ada-NYa

Yang KePada-NYa Diserahkan

Segala Urusan

Maha Kuat
Maha SemPuma Kekuatan-

Nya
Maha Pelindung

NAMA MAKNA
1.

2.

-).

4.

5.

6.

7-

8.

9.

10.

ll-

12.

13.

14.

15.

16.

t'7 .

18.

19.

20.

21.
22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.
29.

Allah
Ar-Rahmdn

Ar-Rahim
Al-Malik
Al-Quddts
As-SalAm

Al-Mu'min
A1-Muhaimin
A1: Aziz
Al-Jabbdr

Al-Mutakabbir
Al-Iftdliq
Al-Bdn'
Al-Mushawwir
Al-Ghaffir
Al-Qahh6r
Al-Wahhdb
Ar-Razziq
Al-Fattdh
Al-'Alim
Al-Qabidh
A1-Bdsith

Al-uafidh
Ar-Rdfr'
Al-Mu'izz
Al-Muzill
As-Sami'
Al-Bashir
Al-Hakam

Nama Tuhan

Maha Pengasih

Maha Penyayang

Maha Memiliki
Maha Suci

Maha Sejahtera

Maha Pemberi Aman
Maha Pemelihara

Maha Mulia Lagi Perkasa

Maha Memaksa

Maha Arogan
Maha Pencipta

Maha Mengadakan

Maha Pemberi Rupa

Maha Pengampun

Maha Perkasa

Maha Pemberi

Maha Pemberi Rezeki

Maha Pembuka

Maha Mengetahui

Maha Menyempitkan Rezeki
Maha Melapangkan Rezeki

Maha Menjatuhkan
Maha Meninggikan
Maha Memuliakan
Maha Menghinakan
Maha Mendengar

Maha Melihat
Maha Agung
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36. AsY-SYakir

37. Al-'AliY
38. Al-Kabir
39. Al-Hafizh
40. Al-Muqit
41. Al-Hasib
42. Al-Jalil
43. Al-Kadm
44. Ar-Raqib

45. Al-Mujib
46. Al-Wnsi'
47. Al-Hakim
48. Ai-Wadid
49. Al-Majid

50. Al-Bd'its
51. AsY-SYahid

52. Al-Haq
53. Al-Wakil

54. Al-QawiY
55. Al-Matin

56. Al-WaliY

2oe 
r
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57, Al-I{amid
58. Al-Mt'hshiy
59. Al-Mubdi'
60. Al-Mu'id
61. Al-Mu\dy
62. Al-Mumit
63. Al-Hayy
64. Al-Qapum
65. At-Wajid
66. Al-Majid
67. Al-Webid
68. Ash-Shamad

69. Al-Qddir
70. Al-Muqtadir

Maha Terpuj i

Maha Menghitung
Maha Menciptakan Semula
Maha Mengembalikan Semua

Maha Menghidupkan
Maha Mematikan
Maha Hidup
Maha Mandiri
Yang Selalu Mendapat

Maha Mulia
Maha Esa

Yang Kepada-Nya Bergantung
Segalanya

Maha Kuasa

Maha Kuasa Atas Segala

Sesuatu

Maha Mendahulukan
Maha Mengakhirkan
Maha Awal
Maha Akhir
Maha Zahir
Maha Bathin
Maha Penguasa

Maha Tinggi Kebesaran-Nya

Maha Melimpahkan Kebaikan
Maha Menerima Tobat
Maha Pendendam

Maha Pemaaf

Maha Nelas Kasih Sayang

Maha Otoriter
Yang Memiliki Keanggunan

dan Kemurahan
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C. tkhtiar " Membumikan

Kemanusiaan

Respon /(o/dnr: Reorientasi Sisi

86.

8'7.

88.

89.

90.

91.

92-

93.
94.
95.

96.
9'1.

98.

99.

Al-Muqsith
Al-Jami'
Al-GhaniY

Al-MughniY
Al-MAni'
Aclh-Dhdrr

An-Nafi'
An-Nftr
Al-Hadi
Al-Badi'
Al-Bhqi
Al-Wdrits
Ar-RasYid
Ash-Shabitr

Maha Adil
Maha MengumPulkan

Maha KaYa

Maha MengaYakan

Maha Mencegah

Maha Memudharatkan

Maha Memberi Manfaat

Maha Menerangi

Maha Memberi Petunjuk

Maha Kreator Baru

Maha Kekal Abadi

Maha Pewaris

Maha Pembimbing

Maha PenYabar

'7 t.
72.

73.
'/4.

15.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.
85.

Al-Muqaddim
Al-Mu'akhkhir
Al-Awwal
Al-Akhir
Azh-Zhihir
Al-Bathin
Al-wali
Al-Muta'dli
Al-Ban
At-Tawwdb
Al-Muntaqim
A1-'Afuww
Ar-Ra'fff
MAlik al-Mulk
Zff al-Jaldl wa al-
Ikr6m

Sebagaimana telah dikemukakan di atas' keadaan kal6m klaslk

aal s"gi istlilah dan pembahasan sarat dengan kerumitan-kerumitan

y*g ,i*y"UuU kan kaldm tidak bisa dipahami secara penuh' Di

i".?t"* ito, kur"nu sifat kal6m klasik' sebagaimana tampak dalam

definisi kal6m menurut Ibn Khaldtn' bersifat defensif

l^".p"rtuttuoton diri dari serangan pemikiran lawan aliran) dan

IO""*.r* (pembelaan terhadap keyakinan sendiri)' isu-isu yang

;;; koia^ dulu^ sejarah iersebut sebagian tidak relevan laBt'

seningga koldm perlu direorientasikan ke respon rsu-lsu yang

mendesak. Memang, tidak seluruh isu-isu yang direspon kal6m dalam

,"3uruf, ,"rr"trrt tidak relevan lagi dibicarakan' Persoalan tentang

ketuhanan adalah satu contoh persoalan pokok kaldm dan meruPakan

cirimendasarnya.Namun,adabeberapaisu-isuyangsudahkehilangan
relevansinya-
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Selama ini dunia Islarn untumnya didolrinasi olch pandangan
trmalisme Asy'ariyyah. Di Indonesia, khususnya, sejak aliran tcologiang dianut Asy'ariyyah bercorak Sanffsiyyah, kecuali pada
erkembangan terakhir di mana kecenderungan rasional model
ftt'tazllah telah mengkris tal pada beberapa cendekiawan [slam
tdonesia. Namun, itu pun terbatas pada kalangan elit akademis. Kita
isa menunjukkan fakta keberadaan kalam yang dianut selama ini. Cirinum paparan kal6m, sebagaimana diketahui, adalah dialektika
)ologetis. Memang, itu merupakan refleksi dari zaman dimana suatu
iran teologi muncul, yaitu sebagai respon terhadap arus pemikiran
Lng menantangnya. Hal ini dijelaskan dalam literatur_literatur yang
emuat sejarah kemunculannya. Namun, perubahan kondisi dan
lanya tuntutan kemanusiaan di dalamnya menyebabkan teologi klasik
,hilangan atau berkurang relevansinya. Umat Islam sekarang
enghadapi problematika semisal kemiskinan, keterbelakangan
ndidikan, dan hegemoni kultural negara_negara Barat. Oleh karena
r, realitas ini mengandaikan adanya pergeseran arah respon kalam
ri debat persoalan-persoalan klasik (yang tentu harus diktarifikasl
sur-unsur yang positif bagi perkembar.rgan dan dinamika dari yanggati| ke agenda persoalan-persoalan yang mentlt sak dengan
:nyikapi isu-isu penting. ungkapan-ungkapan dalam rrteratur-
:ratur kalam klasik, sepedi "Jika dikatakan, kami jawab,, \in qdta'il/ in qila, qulrui/ qtla tahu) menunju&an bahwa kaldm selama ini
lalu disibukkan oleh pembelaan_pembelaan oleh suatu aliran
nadap aliran lain. Memang, alasan yang membawa ke arah ifu
Llah cukup signifikan.

Dalam debat teologis antara Asy'ariyyah dan Mu,tazilah
tang keadilan Tuhan, misalnya, corak pembelaan muncul karena
oaksa" oleh keinginan baik, atau "pesan teologis,, dalam istilahyid Hossen Nashr, Asy'anyyah untuk mempertahankan
nahakuasaan (qudrat) Tuhan dan keinginan baik Mu,tazilah un*k
nbela keadilan (al-'adl) Tuhan, dua titik_tolak yang sama_sama
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positif. Apa yang mereka elaborasi itu tampaknya barru menyenluhnya

atau menangani satu di antara dua aspek agama,lT menurut para

sosiolog, yaitu aspek substantif- Mereka ingin mendefinisikan agama

dalam term-term teologis. Akan tetapi, aspek fungsional agama kurang

diberikan ruang dalam pemmusan aspek substantif tersebut, sehingga

kaldm lahir sebagai kaldm yang tidak produktif ketika menghadapi

problematika kemanusiaan manusia itu sendiri' Dua aspek itu

menginginkan pemeluk agama secara umum tidak hanya memiliki

pandangan teologis yang tepat tentang Tuhan dan hal-hal terkait, tapi

juga memiliki pandangan yang positif terhadap dunia dan kehidupan

yang dialaminYa.

Dengan demikian, rumusan kal6m selarna ini, terutama di

Indonesia yang bercorak Asy'ariyyah berdasarkan as-Santsilyah,

sangat terkesan elitis-intelektual. Gaya bahasanya membawa

pembacanya kepada term-term yang pelik dan sulit dipahami' Alih-

alih memberikan solusi intemal untuk kaum muslimin dalam

problematika kemanusiaan, rumusan tersebut-jika demikian-telah

gagal atau setidaknya tidak memungkinkan kaum muslim untuk

mendapatkan pemahaman yang sempurna tentang ketauhidan Allah di

hati pembacanya, karena terjebak dalam term-term tersebut' Karya

kaldm semisal at-lrsydd ild Qawdthi' al-Adillah f Ushfil al-I'fiqAd

oleh al-Juwaini yang beredar di kalangan kita terkesan sangat elitis'

Betapa tidak, kitab seperti itu dan yang semisalnya sarat dengan term-

term filsafat, seperri iqwhar (substansi), 'aradh (aksiden), jawhar fard,
dan sebagainya, yang tidak hanya gagal dipahami oleh kalangan yang

berlabel "akademisi" sekalipun. "Tuhan bukanlah jirm' jism, maupun

j awhar" yang ditemukan dalam kitab semisal al-Arba'in karya al-

GhazAli dan juga ditemukan dalam bentuk pengaj ian yang bersifat

rTTentang pembagian aspek agama menjadi aspek substantifdan fungsional,

lihat Moeslim ebidunahmin, Islam Transformatif (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995),

h. 155-156.
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loktrinal-dogmatis dan tlihapal dcngan baik, tapi tidak dinrcngcrtr tlan
.ihayati, apalagi dijadikan landasan yang positifbagi etos kerja.

Begitu jrrga, keterkaitan sifat Tuhan dengan alam
remunculkan konsep ta,alluq, seperti ta'alluq ma,i1yah, ta,alluq
t'tsir, ta'alluq hukmiyah, ta'altuq hi al_quwtuah. ta;a uq shutilfti
adim, ta'alluq tanjizi qatlim, dan ta'alluq tanjtzi ftadtts. Efektivitas
onsep tersebut unfuk memberikan pengertian tentang sifat_sifat
uhan perlu ditinjau ulang, karena selama ini lebih banyak merupakan
:rumitan dan formaiisme yang sukar dipahami dalam pemahaman
ntang tauhid.

Dengan mencermati hal ttu, kaldm klasik tampak lebih
:nderung bersifat "teosentris',, 18 karena rumusannya bergerak lebih
rnyak ke satu arah, yaitu hanya memahami Tuhan. 

-Bagaimana

rnsep teologi untuk menjadikan manusia aktif dan sadar akan
:adaan dirinya dan realitas obyektif yang mendera kaum muslimin di
:rbagai negara di sini tidak banyak diungkapkan.

Dengan mencermati kemunduran umat Islam di berbagai
lahan dunia yang, antara lain, memiliki hubungan tlengan etos kerja
ng yang bermuatan teologis, realitas tcrsebut mengandarkan adanya

pergeseran reorientasi kaldm klasik dari "tcoscnlris" kc

;'uJropo.".ttrir" dengan tetap memelihara isu-isu ha-r-dcore kulum'

seperti pembahasan tentang wujud Tuhan' Kecenderungan

unoopor"nol, memberikan kebebasan kepada manusia untuk

-"-bung,rn sejarahnya sendiri dan memandang bahwa setiap orang

harus selalu merangkul agamanya (religious mindedness)' Teosentris

menempatkan sejarah manusia sepenuhnya di bawah skema Tuhan'

dan memandang bahwa setiap ide tentang kebebasan manusia dan ide-

ide lain yang substansinya adalah meletakkan peran manusia dalam

realita kehiJupan adalah bersifat antroposentris dan' karenanya' lebih

"membumi". Sebaliknya, pengekangan dan pemerkosaan terhadap

kebebasanmanusiasebagaidalamkonsepsijabariyyahdanterlalu
menekankan kemahakuasaan Tuhan seperti dalam voluntarisme dapat

dipandang sebagai teosentris'

Kita perlu melakukan upaya pengemb angan kaldm dengan

dasar pandangan bahwa untuk mengisi eksistensi manusia sehingga

-un..,iubenur-benarmenjadieksis(biasanyaproses,.pemanusiaan''
manusia ini diungkapkan dengan perpindahan dari beingke becoming'

ataudalamistilahal-Qur'andarisebagaiba.syar[wujudfisk]keinsrin

[substansi sesungguhnya manusia]) di tengah perkembangan ilmu

iengetahuan dan ieknologi' Islam dengan konsepsi teologinya harus

-"rib".iku' solusi intemal, yaitu pandangan teologis yang positif dari

kaum muslimin terhadap diri mereka sendiri'

D. Tawaran Metodologi

Jika kita sepakat bahwa selunrh bangun an kaldm tidak

seharusnya diperbarui secara radikal di selunrh aspeknya' atau kita

tidak perlu "merekonstruksi", membangun kembali' i'ddat al-bini"

kaldm denganbangunan baru, karena beberapa persoalan knl6m klasik

,"r*gguhoyu adalah inti pembahasan kaldm' Di sisi lain' kita pcrlu

membangkitkan kaum muslimin dari pelbagai keterbelakangan' baik di

_ ''Dalarn Webster's New Workt Co ege Dictionary, kata ,,antroposentris,,
,:lr:!:r:i,::r,) diartikan. dengan: (t) that cJnsiders .o,,;'o;;;" iirrot p"t, o,l atm' oJ rhe universe, (2) couceiving of everything in tehe aniverse in rerms of
nan_values. 

-Lihat--Yictor 
Neufeld (ed), Websir,s iew WorH Coit"ge Oictiora,y:w York: Macmillan, Inc., 1996), h. 

.58. 
Kaltim antroposentris uiutin- kota^ yung

am konsepsinya meletakkan manusia atau nilai-nilai t"munuriuan s"uug"i titrttral dalam hubungan Tuhan manusia. sebagai titik ,;;;;a'l;;rn p..r",gkonsepsian (concetuing), isu-isu dan p"i.oul--p"."*iJJ iing "ou aiitamya tarus disikapi sesuai dengan tujuan Uuf,-u -un,iri" "aJut 
'siUyet aula_

:j:"..5-:",:11.1v; sebagai pen-gemLan 
.lrharifah tur t".rrurnng-oi"i rons"priogrs yang menJadrkannya "beku". sebariknya, teosentris (theicentric) adaiah

e,nd,eruneln koldy lang menjadikan tuhan sebagai tltit 
""ntrj J", _unusia tidakn darr sebagar obyek-obyek yang diproyeksikan-Nya sesuai dengan kehendak-

l.
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idang pcndidikan maupun ckonorni, yang antara Iain tak pclak lagi
remiliki hubungan kausalitas positif dcngan pandangan mereka
:ntang kebebasan dan kemampuan manusia yang menjadi dasar etos
eia.

Oleh karena itu, pertama kita perlu memiliki kesadaran sejarah.
tas dasar kesadaran sejarah (al-wa'y at_tdrikht, historical
tnsciousness) tersebut, untuk meletakkan kaldm di atas realrtas
jarah kini dan di sini, pemikiran kita perlu menjangkau dua hal.
:rtama, keharusan melihat faktor-faktor historis masa lampau dengan
tlik ke belakang (regressif) di mana suatu rumusan kaldm munql..
al ini disebabkan karena selain untuk mempertimbangkan kondisi_
rndisi tersebut untuk perumusan kini, produk pemikiran lama tidak
:rarti secara keseluruhan adalah tidak relevan iagi. Kedua, keharusan
enlkapi situasi sekarang dan kemungkinan ke depan (progressif)
ng akan dijelaskan dengan langkah berikut. Agaknya, apa yang
rnulis maksud kurang lebih sama dengan progressive_regressive
zthod (al-manhajil.yat at-taqoddumiryah ot_turAju'i1,yah)te yang
kemukakan oleh Mohammed Arkoun untuk memahami teks-teks al_
lr'an, atau pola pikir sirkular. Karena keharusan kenrbali ke dua
mensi waktu itu, tidak lepas dari in.sdnivl.tah (kemalusiaan) dan
"ikhiyyah (kesejarahan), maka keterlibatan analisis sosiologis,
itoris, dan antropologis adalah suatu keharusan.

P rogressive method untttk menlkapi kondisi_kondisi sekarang
n masa depan tampaknya, menurut penulis, mengharuskan
erapkannya pendekatan tematis, di mana isu-isu kemanusiaan yang
:ndesak dan telah bemuansa teologis diinventarisasi dalam sebuah
enda raksasa di bawah tema-tema untuk diberikan jawaban teologis
:ara positif. Dikatakan "di bawah tema',, karena pembahasan kaldm
ama ini tidak menjawab isu-isu kemanusiaan dalam tema_tema.

reMohamrned 
Arko w, ql-Fikr al-Isldmi, eini'ah ,Ilmiyyah 

@eirut: Markaz
Inmd' al-Qawmi, 1987), h. 164.

Dikatakan 'Jawaban teologis secara positif', karena meski diletakkan

di bawah tema-tema, tapi tidak memperoleh jawaban positif bagi

kemanusiaan, dan jika begitu, tentu tidak memiliki perbedaan yang

signifikan dengan penangan a kahm klasik. Oleh karena itu, usaha

berani bcberapa cendekiawan Islam untuk merumuskan sebuah teologi

Islam "baru" sebagai keprihatinannya atas kondisi umat Islam

merupakan langkah-langkah awal menuju jalan baru untuk

memberikan jawaban positif teologi terhadap kemanusiaan' Ada

teologi populis atau teologi kerakyatan Masdar Farid Mas'udi, teologi

transformatif Moeslim Abdwrahman, teologi sosial Ali Yafie, teologi

pembebasan Ashgar Ali Engineer, dan sebagainya' Dengan tema-tema

kemanusiaan, maka kemiskinan, hubungan gender, misalnya' karena

sudah berakar teologis, diberikan jawaban secara teologis'

Di samping dua metode di atas, sebagaimana dianjurkan oleh

Fazlur Rahman,2o kola* )ang ingin diproyeksikan tersebut juga harus

bertolak dari telaah konsep-konsep al-Qur'an tentang keyakinan'

Langkah ini adalah niscaya untuk mengukur aliran-aliran kal6m yang

sudah "menjauh" dari ajaran-ajaran al-Qur'an, seperti semangat

aktivisme. Evaluasi pandangan kaldm klasik dari segi kesesuaiannya

dengan ajaran al-Qur'an adalah lebih penting daripada dua metode

kesejarahan di atas.

Yang diperlukan sekarang adalah bagaimana membangkitkan

dinamika dan vitalitas umat Islam dalam menghadapi problematika

dengan tetap dapat merasakan kehangatan spiritualitas tawfuidullih'

Dengan merujuk ke sejarah awal perkembangan Islam masa

Rasulullah, gambaran itu kita dapatkan. Dengan di bawah petunjuk al-

Qur'an, kaum muslimin memiliki daya yang tangguh untuk muliti

membangun suatu peradaban dunia yang tinggi-

'zt-ihat pada bagian-bagian terakhir bukunya'

Transformation of an Intellecnal Tradition.
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Kaldm antroposentris tentu harus memuat pemecahan secaru
teologis atas isu-isu penting kemanusiaan yang sedang dihadapi. lsu_
isu berikut, misalnya, dipandang sangat mendesak untuk disikapi:
kemiskinan, etos ke{a, krisis lingkungan hidup, dan ketegangan-
ketegangan dalam hubungan antaragama di Indonesia dalam era-era
terakhir ini.
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